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2.1 Pengertian Sistem

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur oleh Jogiyanto H.M
(2001 : 1) didefinisikan sebagai berikut : “Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja
dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk

melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu”.

Pendekatan sistem yang lebih menerapkan pada elemen atau komponennya
oleh Jogiyanto H.M (2001 : 2) didefinisikan sebagai berikut : “Sistem adalah
kumpulan dari elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan

tertentu’.

2.2 Pengertian Informasi

Dalam membentuk suatu sistem informasi, diperlukan komponen masukan

berupa data-data, yang diperlukan sebagai komponen pembangun sistem tersebut.

Menurut Abdul Kadir (2003 : 7) “Data adalah fakta mengenai objek, orang dan

lain-lain. Data dinyatakan dengan nilai (angka, deretan karakter atau simbol)”.

Setelah melalui suatu proses, data diolah menjadi informasi yang bermanfaat

bagi pengguna informasi tersebut. Adapun definisi informasi adalah:



Menurut Abdul Kadir (2003 : 7) “Informasi adalah hasil analisis dan sintesis
terhadap data. Dengan kata lain, informasi dapat dikatakan sebagai data yang telah

diorganisasikan ke dalam bentuk yang sesuai dengan kebutuhan seseorang”.

Menurut Al-bahra bin jadmudin (2005 : 13) Informasi dapat didefinisikan
“Informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang penting bagi si
penerima dan mempunyai nilai yang nyata atau yang dapat dirasakan dalam

keputusan-keputusan yang sekarang atau keputusan-keputusan yang akan datang”.

Pekerjaan informasi adalah pekerjaan yang meliputi pengumpulan data,
penyebaran, data dengan meneruskannya ke unit lain, atau langsung diolah menjadi
informasi, kemudian informasi tersebut diteruskan ke informasi lain. Al-bahra bin

jadmudin (2005 : 14)

Jelaslah bahwa agar informasi itu menjadi berguna harus disampaikan kepada
orang tepat, pada waktunya,dan dala bentuk yang tepat pula. Tidak semua data
merupakan informasi. Ada kantor- kantor menyimpan data-data atau catatan yang
sebenernya tidak ada gunanya. Sebaliknya ada informasi yang perlu diperlengkapi

dengan data. Al-barha bin jadmudin (2005 : 14).



2.3 Pengertian Sistem Informasi

Dalam suatu instansi atau perusahaan, sistem informasi merupakan jantung
dari semua kegiatan manajemen. Juga telah dijelaskan bahwa informasi merupakan
hal yang sangat penting bagi manajemen dalam pengambilan suatu keputusan. Sistem
informasi diperlukan mulai dari perencanaan, operasi, pemeliharaan hingga
pengendalian. Dalam proses perencanaan sistem informasi diperlukan model
perencanaan, data masuk, dan simulasi model berupa sistem konversi untuk
mengubah masukan menjadi suatu keluaran yang dapat dijadikan penunjang dalam

pengambilan suatu keputusan bagi pihak manajemen.

Sistem Informasi dikemukakan oleh Henry C. Lucas dalam Jogiyanto H.M
(2001:35) bahwa suatu sistem informasi adalah suatu kegiatan dari prosedur-
prosedur yang diorganisasikan, bilamana dieksekusi akan menyediakan informasi

untuk mendukung pengambilan keputusan dan pengendalian dalam organisasi.

Sistem informasi didefenisikan oleh Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis
dalam Jogiyanto H.M (2001:11) sebagai berikut : “Konsep dari sistem informasi
adalah suatu sistem dalam orang yang memperhatikan kebutuhan pengolahan
transaksi harian, yang mendukung operasi bersifat manajerial dan kegiatan strategis
dari suatu organisasi dengan pihak-pihak tertentu, dengan menghasilkan laporan-

laporan yang diperlukan”.
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Dapat disimpulkan bahwa sistem informasi itu pada dasarnya merupakan
suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-komponen dalam
sebuah wadah organisasi yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan yaitu

menyajikan informasi yang sedang dibutuhkan.

2.3.1 Konsep Dasar Informasi
Untuk mempermudah bagi para pekerja di suatu organisasi dalam
memperoleh informasi, teknologi biasanya dilibatkan. Secara lebih khusus, organisasi

menerapkan sistem informasi.

2.3.1. Siklus Informasi

Data merupakan bentuk yang masih mentah yang belum dapat bercerita
banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model untuk
menghasilkan suatu informasi. Data yang diolah melalui suatu model menjadi
informasi, penerima kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu
keputusan dan melakukan tindakan. Berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain
yang akan membuat sebuah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input,

diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus.



2.3.2.
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Kualitas dan Nilai Informasi

Kualitas dari suatu informasi (quality of information) tergantung dari

tiga hal, yaitu informasi yang harus akurat (accurate), tepat pada waktunya

(timeliness) dan relevan (relevance). Menurut Jogiyanto (2001 : 10).

1.

Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan — kesalahan dan tidak
bias atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas

mencerminkan maksudnya.

. Tepat pada waktunya,berarti informasi yang dating pada penerima tidak

boleh terlambat. Informasi yang sudah using tidak akan mempunyai nilai

lagi.

. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.

Relevansi informasi untuk tiap — tiap orang satu dengan yang lainnya

berbeda.

2.4 Definisi Barang

“Barang merupakan benda baik berwujud maupun tidak berwujud,
baik bergerak maupun tidak bergerak, dapat dihabiskan maupun tidak dapat
dihabiskan, yang dapat untuk di perdagangkan, dipakai, dipergunakan atau

dimanfaatkan oleh konsumen”. (http://ikt.detik.com/gudangdata/uu-

konsumen/1.shtml)
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2.5 Sekilas tentang Microsoft Visual Basic 6.0 (VB)

Visual basic pada dasarnya adalah sebuah bahasa pemrograman
bahasa komputer. Bahasa pemrograman adalah perintah—perintah atau
intruksi yang dimengerti oleh komputer untuk melakukan tugas-tugas tertentu
. Visual Basic ini seakan-akan menjadi kiblat bagi para software developer,
dan menjadi salah satu bahasa yang wajib dipelajari oleh berbagai kalangan,
jika mereka ingin sukses di dunia komputer.

Visual Basic yang sering disebut juga VB selain disebut juga sebagai sebuah
bahasa pemrograman , juga sering disebut sebagai saran (fool) untuk
menghasilkan  program-program aplikasi berbasis windows.Beberapa
kemampuan atau manfaat dari Visual Basic diantaranya seperti :
1. Untuk membuat aplikasi berbasis windows
2. Untuk Membuat objek-objek pembantu proram seperti misalnya
control Aktive X, File Help, aplikasi internet dan sebagainya.
3. Menguji program (Debugging) dan menghasilkan program akhir
berakhiran EXE yang bersifat executable, atau dapat langsung

dijalankan.
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2.6 Sekilas Tentang SQL Server 2000

Menurut Bunafit Nugroho (2007 : 240): Microsoft SQL Server 2000
adalah perangkat lunak Relation Database Management System (RDBMS)
yang handal. Di desain untuk mendukung proses transaksi yang besar seperti
order online, inventory, akuntansi atau manufaktur. Microsoft SQL Server
2000 dapat dijalankan pada NT 4.0 Server atau Microsoft Windows 2000
Server, selain itu dapat pula di install pada personal desktop di Windows 2000
Profesional dan Windows Millenium.

Sistem akan dipergunakan oleh beberapa komputer (client-server)
maka database yang dibangun adalah merupakan database yang berfungsi
untuk menunjang hal tersebut, untuk itu dalam penulisan ini dipakai
database Microsoft SQL Server 2000, selain itu database ini juga
compatible dengan bahasa pemrograman Visual Basic yang digunakan.
Secara teoritis, program SQL yang sudah terinstal pada komputer dapat
menampung 32.767 database dan terdapat lebih dari 2 billion object.
Kelebihan Microsoft SOL Server 2000 dalam pembuatan database adalah

sebagai berikut :

1. Mempunyai transaction log tersendiri dan mengatur transaksi
dalam database.
2. Data dapat berkisar antara 1 MB sampai 1.048.516 MB.

3. Dapat menambah ukuran data secara manual atau otomatis.
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4. Dapat diset sesuai dengan keinginan, misal sebuah database
hanya dapat dibaca tetapi tidak bisa diedit.

5. Mendukung Web Database melalui IIS.

2.7 Crystal Report

Menurut Jogiyanto (2002 : 211): Crystal reports merupakam program
khusus untuk membuat laporan yang terpisah dari program Microsoft Visual
Basic tetapi keduanya dapat dihubungkan (/inkage). Hasil cetak dengan
menggunakan Crystal Report lebih baik dan lebih mudah, karena pada Crystal

Report banyak tersedia objek maupun komponen yang mudah digunakan.



